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Abstrak
 

Dilatarbelakangi ketidaktuntasan pengusutan kasus penculikan aktivis reformasi '98, penelitian ini

menganalisis keadaan psikologis kerabat dekat korban kasus tersebut dalam menghadapi kehilangan orang-

orang yang dicintai dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. Dengan pendekatan psikologi sastra

dan teori psikoanalisis Sigmund Freud, empat tokoh kerabat dekat Laut, salah satu aktivis yang diculik

sekaligus tokoh utama novel, dianalisis. Mereka adalah Ibu, Bapak, Anjani, dan Asmara. Penelitian ini

menunjukkan bahwa Bapak dan Ibu lebih mengedepankan id sehingga melakukan penyangkalan terhadap

kenyataan bahwa Laut telah hilang dan tak akan kembali. Karena dikuasi oleh id dalam menghadapi

kesedihannya, Anjani, kekasih Laut, pun menyangkal kenyataan tentang hilangnya Laut. Ia juga menderita

MDD karena tidak dapat menghadapi rasa kehilangannya. Pada akhirnya, Ibu dan Anjani terlepas dari

kesedihan dan penyangkalan mereka. Ego-ideal mendorong ego dalam diri mereka, seperti yang dilakukan

Asmara, untuk menerima kenyataan dan memperjuangkan keadilan dan pengusutan kasus penculikan aktivis

reformasi '98. Asmara adalah tokoh yang paling tegar menghadapi kesedihannya karena kehilangan Laut,

kakaknya. Sejak kecil, ego mendominasi pembentukan kepribadiannya sehingga membentuk sikap yang

tegas, ulet, dan lebih mengedepankan logika. Sikap-sikap tersebut membantunya memperjuangkan keadilan

untuk Laut dan korban penculikan aktivis reformasi '98 lainnya. Namun, terkadang ia juga tenggelam dan

menyangkal kesedihannya. Karena hanya dapat berbagi kesedihannya dengan orang yang mampu

memahami kondisi dan perasaannya, ia pun menyembunyikan kesedihannya sendiri.

<hr />

Based on the kidnapping case of '98 reformation activist, this study analyses the psychological condition of

relatives of victim in confront the loss of beloved persons in Laut Bercerita novel by Leila S. Chudori. This

study uses literature psychology theory and psychoanalysis theory by Sigmund Freud to analyse four

characters, Ibu, Bapak, Anjani, and Asmara as relatives of Laut, the main character and one of the activist

who kidnapped. This study shows that Bapak and Ibu more use id, and they deny the reality about Laut who

already lost and never come back. Because of she dominated by id to confront their sadness, Anjani, Laut's

girlfriend also deny the reality about the lost of Laut. She also suffers from MDD because she cannot

confront her feeling of loss. In the end, Ibu and Anjani loose from their sadness and denial. Ego-ideal

emphasize ego in their self, as Asmara who accept reality and fight for justice in the kidnapping case of '98

reformation activist. Asmara as sister of Laut is the tough character in confront her sadness. Ego dominates

her formation of personality and forming the firm, tough, and logical as her personality. Her personality

helps her to fight for justice for her brother and the other victims of '98 reformation activists. However,

sometimes she also feels and deny the sadness. Because of she only can share her sadness to the people who

only understand the condition and feeling, she hide her sadness.
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